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Bab 5 

Kesimpulan dan Saran 

 

 
5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan di dalam penelitian ini 

terkait dengan perbandingan analisis kesesuaian pengungkapan karbon pada laporan 

keberlanjutan sesuai dengan GRI 305 pada perusahaan batubara pada tahun 2019 – 2021, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tidak semua perusahaan melaporkan laporan emisi selama tiga tahun berturut- 

turut. Terdapat dua perusahaan yang tidak melaporkan laporan emisi selama tiga 

tahun berturut-turut yaitu PT. Indika Energy yang hanya mengeluarkan laporan 

pada tahun 2021 dan PT. Arutmin Indonesia yang hanya mengeluarkan laporan 

pada tahun 2020 dan 2021. Sementara PT. Bukit Asam, PT. Adaro Energy dan PT. 

Kaltim Prima Coal mengeluarkan selama tiga tahun berturut-turut. Dalam 

melaporkan emisi, setiap perusahaan melaporkan zat emisi dalam satuan 

tonCO2eq pada tahun 2019, 2020 dan 2021 yang terdiri dari emisi cakupan 1, 

cakupan 2 dan cakupan 3. Namun terdapat satu perusahaan yang berbeda yaitu PT. 

Bukit Asam pada tahun 2019 melaporkan emisi cakupan 1 dalam satuan yaitu 

tonCO2, CH4 dan methane. Dalam pelaporan terkait dengan emisi cakupan 1 

sampai 3, semua perusahaan melaporkannya langsung secara total dan PT. Kaltim 

Prima Coal dan PT. Arutmin Indonesia menyertakan pula sumber emisi. Semua 

perusahaan melaporkan intensitas emisi. Dalam melaporkan penghitungannya 

terdapat perusahaan yang menghitung dengan ton produksi batubara dan 

pendapatan yaitu hanya PT. Indika Energy. Perusahaan lain menghitung secara 

ton produksi batubara. PT.Bukit Asam dan PT. Adaro Energy sudah melaporkan 

BPO sementara perusahaan lain tidak melaporkan dan semua perusahaan 

melaporkan zat emisi lain tidak selalu setiap tahun. Dalam mengeluarkan emisi 

gas rumah kaca, jumlah emisi yang dikeluarkan oleh perusahaan setiap tahunnya 
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mengalami fluktuasi. Dibalik fluktuasinya pengeluaran emisi, perusahaan 

berusaha untuk melakukan pengurangan emisi. 

2. Kesesuaian pelaporan GRI setiap perusahaan berbeda-beda. PT. Bukit Asam 

mendapatkan skor sebesar 26% pada tahun 2019 lalu meningkat menjadi 37% pada 

tahun 2020 dan mengalami peningkatan kembali pada tahun 2021 menjadi 45%. 

Peningkatan skor tersebut terjadi karena PT. Bukit Asam sudah melakukan 

perbaikan pada indikator GRI 305-4, GRI 305-6 dan sudah mulai melaporkan 

indikator GRI 305-7 pada tahun 2021. PT. Indika Energy mendapatkan skor 53% 

pada tahun 2021. Pada tahun tersebut PT. Indika Energy tidak melaporkan hanya 

indikator GRI 305-3. PT. Adaro Energy mendapatkan skor 33% pada tahun 2019 

lalu meningkat menjadi 37% namun mengalami penurunan pada tahun berikutnya 

menjadi 35%. Hal ini dikarenakan dengan meningkatnya skor GRI 305-1 dan GRI 

305-6 pada tahun 2020 dan menurunnya GRI 305-1 pada tahun 2021. PT. Arutmin 

Indonesia mendapatkan skor Pada tahun 2020, PT. Arutmin Indonesia 

mendapatkan rata-rata 33%. Pada tahun 2021, rata-rata PT. Arutmin Indonesia 

meningkat menjadi menjadi 37%. Hal ini dikarenakan meningkatnya skor 

indikator GRI 305-7 walaupun indikator GRI 305-2 menurun pada tahun 2021. 

PT. Kaltim Prima Coal Pada tahun 2019 dan 2020, PT. Kaltim Prima Coal 

mendapatkan rata-rata 19%. Pada tahun tersebut skor setiap indikator GRI tetap 

sama. Pada tahun 2021, rata-rata PT. Kaltim Prima Coal meningkat menjadi 45%. 

Hal ini dikarenakan meningkatnya skor indikator GRI 305-1 dan mulai 

dilaporkannya indikator GRI 305-2 dan GRI 305-4. Setiap perusahaan sudah 

memperbaiki kesesuaiannya terhadap GRI 305 namun belum sempurna karena 

belum mencapai 100% secara keseluruhan. Permasalahan yang terjadi pada setiap 

perusahaan adalah belum terpenuhinya semua persyaratan. Hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti kompleksitas data dan perusahaan tidak memproduksi 

beberapa zat yang terdapat pada persyaratan. Namun, ada beberapa perusahaan 

yang tidak melaporkan sama sekali tanpa adanya alasan. 

3. Secara keseluruhan setiap perusahaan mengalami peningkatan skor kecuali hanya 

PT. Adaro Energy yang mengalami penurunan skor rata-rata keseluruhan pada 
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tahun 2021. Nilai paling besar yang didapatkan perusahaan pada tahun 2019 

adalah PT. Adaro Energy yang mendapatkan skor 33%. Nilai paling besar yang 

didapatkan perusahaan pada tahun 2020 adalah PT. Bukit Asam dan PT. Adaro 

Energy yang sama mendapatkan nilai 37%. Nilai paling besar yang didapatkan 

perusahaan pada tahun 2021 adalah PT. Indika Energy yang mendapatkan skor 

53% pada tahun 2021. Indikator GRI yang paling banyak dilaporkan oleh 

perusahaan pada tahun 2019 yaitu GRI 305-1 dan GRI 305-5. Pada tahun 2020, 

indikator yang paling banyak dilaporkan yaitu GRI 305-1, GRI 305-4 dan GRI 

305-5. Pada tahun 2021, indikator GRI yang paling banyak dilaporkan yaitu GRI 

305-1, GRI 305-4, GRI 305-5 dan GRI 305-7. Lalu indikator yang paling sedikit 

dilaporkan pada tahun 2019 yaitu GRI 305-2, GRI 305-3 dan GRI 305-6. Pada 

tahun 2020, indikator GRI yang paling sedikit dilaporkan adalah GRI 305-2, GRI 

305-3, GRI 305-6 dan GRI 305-7. Sementara, pada tahun 2021 indikator GRI yang 

paling sedikit dilaporkan adalah GRI 305-2, GRI 305-3 dan GRI 305-6. Terdapat 

perbandingan skor tertinggi dan terendah antar GRI 305 setiap perusahaan. Pada 

tahun 2019 PT. Adaro Energy mendapatkan skor yang tertinggi pada indikator 

GRI pada GRI 305-1, GRI 305-4 dan GRI 305-5 pada tahun 2019 dan 2020. Pada 

tahun 2021, PT. Adaro Energy hanya mendapatkan skor tertinggi pada GRI 305- 

4. Sementara skor terendah PT. Adaro Energy terdapat pada indikator GRI 305-7 

selama tiga tahun berturut-turut namun pada tahun 2020, GRI 305-6 juga menjadi 

yang terendah. Pada PT. Bukit Asam selama tiga tahun berturut-turut mendapatkan 

skor tertinggi pada GRI 305-6 dan terdapat indikator GRI lain yang memiliki skor 

paling tinggi setiap tahunnya namun terdapat beberapa perbedaan pada indikator 

GRI tersebut. pada tahun 2019, GRI 305-2 juga menjadi yang paling tinggi. Pada 

tahun 2020 dan 2021 GRI 305-4 juga menjadi yang paling tinggi. Pada tahun 2021, 

GRI 305-3 juga menjadi yang paling tinggi. Sementara skor terendah yang dimiliki 

oleh PT. Bukit Asam yaitu terdapat GRI 305-5 selama tiga tahun berturut-turut 

dan terdapat indikator GRI lain yang memiliki skor terendah setiap tahunnya 

namun terdapat beberapa perbedaan pada indikator GRI tersebut. Terdapat GRI 

305-1 dan GRI 305-4 menjadi yang terendah pada tahun 2019 namun GRI 305-1 
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juga menjadi yang terendah pada 2021. GRI 305-2 menjadi yang terendah pada 

tahun 2020. Pada PT. Kaltim Prima Coal skor tertinggi terdapat pada GRI 305-7 

selama tiga tahun berturut-turut dan pada tahun 2021 indikator GRI 305-2 juga 

mendapatkan skor yang tertinggi. Skor terendah yang dimiliki PT. Kaltim Prima 

Coal yaitu terdapat GRI 305-5 selama tiga tahun berturut-turut dan terdapat 

indikator GRI lain yang memiliki skor terendah setiap tahunnya namun terdapat 

beberapa perbedaan pada indikator GRI tersebut. Pada tahun 2021, GRI 305-4 

menjadi yang terendah. PT. Arutmin Indonesia mendapatkan skor tertinggi pada 

GRI 305-4 selama dua tahun berturut-turut. Selain GRI 305-4, indikator GRI 305- 

2 dan GRI 305-5 juga mendapatkan skor yang paling tinggi pada tahun 2019. PT. 

Arutmin Indonesia mendapatkan skor terendah pada GRI 305-1 pada tahun 2019 

dan GRI 305-2 pada tahun 2020. PT. Indika Energy mendapatkan skor tertinggi 

pada GRI 305-3, GRI 305-4 dan GRI 305-6 dan mendapatkan skor terendah pada 

indikator GRI 305-1 dan GRI 305-5. 

 
5.2. Saran 

 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran yang dapat 

disampaikan. 

1. Bagi perusahaan, sebaiknya lebih melengkapi kembali indikator GRI yang 

belum dilaporkan untuk tahun-tahun berikutnya. Jika perusahaan melengkapi 

indikator GRI sesuai dengan persyaratan, hal ini akan berpengaruh pada 

reputasi perusahaan. Dampak dari reputasi yang baik setiap perusahaan adalah 

mudahnya akses pembiayaan hijau yang saat ini sedang digencarkan oleh 

industri keuangan di negeri ini yang dapat digunakan untuk transisi energi 

terbarukan. Perusahaan dapat lebih proaktif dalam bekerja sama dengan pihak 

ketiga untuk mengumpulkan data terkait dengan emisi terutama dalam GRI 

yang tidak banyak dilaporkan karena kompleksitas data seperti data cakupan 3. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dapat menambah periode dalam 

melakukan penelitian terkait dengan GRI 305. Hal ini agar lebih mengetahui 

apakah perusahaan sudah semakin baik dalam melaporkan indikator GRI. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya dapat melakukan penelitian pada 

industri lain agar dapat menambah wawasan bagaimana industri lain 

melaporkan indikator GRI dan dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan 

antar industri. 
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